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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Animasi 

Kata “animasi” berasal dari kata Latin animare, yang berarti “Membuat sesuatu 

hidup atau mengisi dengan nafasan”. Jika objek mati seperti suatu gambar, tanah 

liat atau boneka dapat digerakkan seakan-akan manusia percaya bahwa objek 

tersebut hidup, maka itulah animasi. Sebagai medium storytelling, animasi 

istimewa karena dapat memanipulasi waktu dan ruang. Hukum fisika tidak 

berlaku. Tokoh dalam animasi dapat dihantam sampai gepeng, dan 2 detik 

kemudian kembali sehat dan wujudnya normal (Wright, 2005).  

Ada banyak teknik untuk membuat karya animasi seperti hand-drawn 2 

dimensi (Contoh: Pinocchio karya Walt Disney), CGI atau Digital (Contoh : The 

Incredibles karya Pixar), Paper cut-outs, dengan pasir dan kaca, tanah liat dan 

banyak teknik lainnya (Priebe, 2010). Menurut Eric Goldberg yang diwawancarai 

oleh Bancroft (2013) walaupun teknik animasi bervariasi, prinsip yang digunakan 

pada pengerjaannya tetap sama, dimana yang diperhatikan adalah acting, timing, 

bobot, performance dan yang lain-lainnya (hlm. 156). Dalam pembuatan animasi 

2 dimensi, penting sekali untuk mengetahui tahap-tahap proses pembuatannya 

yang dinamakan pipeline. 
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2.1.1. Pipeline Animasi 2 dimensi 

Animasi 2 dimensi dibuat melalui suatu proses yang memiliki 3 tahap, yaitu pre-

production (pra-produksi), production (produksi) dan post-production (pasca-

produksi) (Glebas, 2013). 

1. Pre-production 

Bancroft (2013) berkata bahwa tahap ini adalah tahap terpenting di seluruh 

proses pembuatan animasi. Di tahap ini sebuah cerita dibuat dan 

dikembangkan melalui penciptaan loglines, treatments, tokoh-tokoh, dan 

segala hal yang pada akhirnya akan membentuk sebuah script atau naskah. 

Sambil cerita tersebut dikembangkan, visual development dimana production 

design, perancangan visual tokoh, storyboards, animatics dan proses 

perencanaan visual lainnya juga dilakukan. Setelah itu, White (2009) 

menyatakan bahwa layout yaitu perencanaan lingkungan dan posisi tokoh-

tokoh dalam animasi tersebut, dan color script yaitu perancangan warna 

adegan-adegan dalam animasi tersebut akan dibuat sebagai visualisasi warna, 

pencahayaan, dan emosi yang akan terlihat di hasil akhirnya. Color script 

dapat dirancang kapanpun saat pre-production, tetapi untuk animasi 2 

dimensi ini merupakan tahap yang terbaik untuk merancang color script 

karena perancangan visual tokoh, layout dan animatic sudah diselesaikan. 

2. Production 

Setelah segala elemen pre-production sudah dianggap siap untuk dilanjutkan 

ke tahap produksi, para animator dan inbetweeners akan bekerja untuk meng-

animasikan tokoh, objek dan yang lain-lain (Wright, 2005).  
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3. Post-production 

Di tahap post-production hampir semua adegan animasi yang dikerjakan di 

tahap production seharusnya sudah selesai, dimana adegan-adegan tersebut 

akan dibuat menjadi lebih baik. Sound mixing, scoring musik, penambahan 

sound effects dilakukan di tahap ini (Bancroft, 2013). Special effects atau 

visual effects seperti animasi kabut, asap, air, angin, ledakan juga terdapat 

pada tahap ini. Lalu, compositing merupakan aspek penting dalam post-

production dimana seluruh elemen visual yang telah dibuat seperti animasi 

karakter, background, special effects dan yang lainnya digabungkan menjadi 

hasil akhir (Glebas, 2013) 

Salah satu aspek penting dalam tahap pre-production sebuah animasi adalah 

perencanaan tata warna. 

 

2.2. Mockumentary 

Menurut Springer dan Rhodes (2005), mockumentary atau mock-documentary 

merupakan salah satu penggunaan teknik-teknik dan konvensi film dokumenter 

dalam sebuah cerita naratif atau fiksi, menggabungkan wujud dokumenter dengan 

konten yang fiksional. Roscoe dan Hight (2011) menyatakan bahwa dokumenter 

yang ingin menekankan realisme biasanya menggunakan teknik-teknik syuting 

seperti gerakan kamera handheld yang tidak stabil, banyak menggunakan 

panning, ketergantungan pada pencahayaan yang sudah ada dan menggunakan 

suara berisik yang terrekam saat syuting. 
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2.3. Warna 

Menurut Hornung (2012) warna terdapat di dalam cahaya, tetapi persepsi manusia 

akan warna berasal dari pikiran. Saat mata manusia menerima cahaya, otak 

manusia menginterpretasikan cahaya tersebut sebagai warna. Persepsi manusia 

akan warna pada suatu objek sebenarnya disebabkan oleh pantulan cahaya dari 

objek tersebut. Contohnya, buah lemon dapat terlihat berwarna “kuning” karena 

permukaan buah lemon memantulkan cahaya yang memiliki gelombang warna 

kuning dan menyerap cahaya dengan gelombang warna lainnya. Cahaya yang 

diserap tidak diterima persepsi manusia sebagai warna (lihat contoh di bawah). 

 
Gambar 2.1. Cahaya dengan gelombang warna kuning yang dipantulkan 

 (Color: A Workshop for Artists and Designers, 2012) 

 

Adams, Morioka & Stone (2006) mengatakan bahwa warna yang dapat 

dilihat oleh manusia dapat dibagi menjadi 3 komponen:  
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1.  Hue, yang membedakan nama pada sebuah warna sesuai dengan posisinya 

pada color wheel (contoh: biru, biru-kehijauan, hijau).   

2.  Saturation, yang mencakup intensitas warna berdasarkan seberapa kuat 

percampuran suatu hue dengan putih, abu-abu dan hitam. 

3.  Brightness, yang mengatur seberapa terang atau gelap dalam sebuah 

warna, berdasarkan value yang dicampurkan (Roberts, 2004). 

 

Gambar 2.2. Hue, Saturation dan Brightness dalam warna biru 

 (Color Design Workbook: A Real-World Guide to Using Color in Graphic Design, 2006) 

 

2.3.1. Teori Warna 

Teori warna merupakan prinsip-prinsip yang dapat digunakan untuk membuat 

kombinasi warna yang harmonis. Prinsip-prinsip tersebut dapat di-representasikan 
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dengan bantuan diagram seperti color wheel (Adams et al., 2006). Dalam suatu 

color wheel, ada tiga jenis warna yang diklasifikasikan sesuai dengan hue yang 

dimiliki oleh warna-warna tersebut yaitu warna primer, warna sekunder dan warna 

tertier. 

 

Gambar 2.3. Warna primer, sekunder dan tertier dalam RBY color wheel 

 (Color Design Workbook: A Real-World Guide to Using Color in Graphic Design, 2006) 

 

Gambar 2.4. Contoh RBY Color Wheel 

 (Understanding Color: An Introduction for Designers, 2011) 
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Warna yang tidak dapat dihasilkan melalui percampuran warna dengan 2 

hue yang berbeda adalah warna primer, maka warna sekunder dan tertier 

merupakan warna-warna dengan hue yang dapat dihasilkan dari percampuran-

percampuran warna primer (Gurney, 2010). Dalam teori warna, rumusan 

kombinasi warna yang dianggap harmonis dinamakan color harmonies. Berikut 

adalah contoh dari color harmonies tersebut : 

1.  Analogous, kombinasi warna dengan hue yang bersebelahan pada color 

wheel.   

2.  Complementary, atau komplementer merupakan dua warna dengan hue 

yang saling berseberangan pada color wheel. Kedua warna tersebut cenderung 

saling menguatkan intensitas-nya saat digunakan secara bersamaan dan 

menciptakan warna netral seperti abu-abu atau coklat saat dicampur. (Adams et 

al., 2006).  

3. Triadic, kombinasi 3 hue yang memiliki jarak yang sama satu dengan yang 

lain pada color wheel. 

4. Monochromatic, yang hanya menggunakan satu hue saja tetapi berbeda 

saturation dan brightness-nya (Holtzschue, 2011). 

 

Gambar 2.5. Complementary, analogous, triadic dan monochromatic. 

(Color Design Workbook: A Real-World Guide to Using Color in Graphic Design, 2006) 
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2.3.2. Value 

Value merupakan gelap dan terangnya warna yang muncul dan berubah 

berdasarkan kondisi cahaya yang ada. Objek yang menerima pantulan cahaya 

yang banyak menunjukkan value yang cenderung putih, dan objek yang menerima 

sedikit atau tidak ada pencahayaan akan menunjukkan value yang cenderung 

hitam (Bacher, 2008). 

 

Gambar 2.6. Value scale yang dibagi menjadi 11 tingkat 

 (Color : A Workshop for Artists and Designers, 2012) 

Menurut Glebas (2013), Saat menonton audiens akan sadar akan value 

dari gambar yang dimunculkan terlebih dahulu, melihat kontras antara cahaya dan 

gelap sebelum memperhatikan aspek lain yang berada di layar. Value dengan 

begitu dapat dipakai sebagai pembantu staging cerita. Value juga memiliki 

kemampuan untuk mengubah persepsi atas suatu warna, dimana hue yang 

dikelilingi oleh value gelap akan terlihat lebih terang, tetapi jika dikelilingi value 

terang akan terlihat lebih gelap. Ini dinamakan teori value contrast (Bleicher, 

2012) 
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Gambar 2.7. Aplikasi value contrast pada warna maroon. 

 (Contemporary Color Theory & Use, 2012) 

Penggunaan cahaya dan kegelapan yang kuat dapat menguatkan kesan 

dramatis dalam suatu scene (Glebas, 2013). Jackson (2010) mengatakan juga 

bahwa kontras yang kuat diantara gelap dan terang ini dinamakan low-key 

lighting, dan biasa digunakan untuk membuat scene dramatis dan moody yang 

didominasi oleh value yang gelap. Ini didukung oleh teori contrast and affinity 

Block (2007) dalam bukunya The Visual Story, yang menyatakan bahwa makin 

tinggi tingkat kontras dalam suatu komponen visual, tingkat intensitas visual juga 

bertambah tinggi dan saat sebuah visual lebih intense, reaksi emosional audiens 

juga akan lebih intense.  

Sebuah artikel berjudul “How to use Histogram to get Perfect Exposure” 

(n.d.) menyatakan bahwa salah satu cara untuk mengecek tingkat keterangan, 

kegelapan dan kontras value dalam suatu gambar adalah melalui sebuah 

Histogram. Grafik sebuah gambar yang memiliki tingkat kontras tinggi akan 

terlihat tinggi di ujung kanan dan kiri sebuah histogram. Sebaliknya, rendahnya 

tingkat kontras suatu gambar akan menghasilkan grafik yang tinggi di tengah 

tetapi tidak di ujung kiri atau kanan. 
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Gambar 2.8. Perbedaan tingkat kontras saat ditunjukkan dalam histogram. 

 (http://pixelpluck.com/use-histogram-get-perfect-exposure/) 

Artikel tersebut juga menunjukkan bahwa gambar dengan low-key lighting 

memiliki grafik histogram yang mayoritas berada di ujung kiri dan gambar high-

key lighting yang dominan value terang akan memiliki grafik histogram yang 

mayoritas berada di ujung kanan. 
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Gambar 2.9. Perbedaan tingkat kontras saat ditunjukkan dalam histogram. 

 (http://pixelpluck.com/use-histogram-get-perfect-exposure/) 

2.3.3. Hubungan emosi dan warna 

Warna dapat dianggap sebagai representasi pengalaman dan budaya manusia, 

maka itu warna memiliki makna yang simbolis dan emosional. Manusia sudah 

biasa menggunakan warna untuk menyampaikan perasaan dan emosi, seperti kata 

“feeling blue” (Sebagai tanda sedih) dan “seeing red” sebagai tanda sangat marah 

(DeLong & Martinson, 2012). Tyler Carter (komunikasi pribadi, Juni 1, 2017) 

selaku color script artist dari Blue Sky Studios mengatakan bahwa warna terkait 

dengan emosi manusia. Hue yang berbeda-beda dapat mengingatkan manusia 

pada pengalaman emosional yang pernah dialami. Tanpa disadari, warna berperan 

dalam reaksi manusia terhadap apapun yang dilihatnya, termasuk atmosfir 

(suasana) yang ditunjukkan dalam suatu film. Holtzschue (2011) juga menyatakan 

bahwa reaksi terhadap warna ini bersifat psikologis dan tidak disengaja. Reaksi 
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emosional ini dinamakan psikologi warna (Sutton & Whelan, 2013). Pengaruh 

warna pada emosi manusia dapat diklasifikasikan berdasarkan 2 kategori warna 

yang umum, yaitu  

1. Warm colors (seperti merah, oranye, kuning dan putih) yang memberi 

respons rasa kehangatan, kekerasan. 

2. Cool colors (seperti biru, hijau) yang memberi respons rasa kedinginan 

dan lembut.  

Tergantung dari kepribadian seseorang, sebuah warna dapat memberi 

reaksi yang berbeda dengan reaksi yang tipikal atau umum. Contohnya, manusia 

yang dianggap memiliki sikap introvert dapat merasa tidak nyaman di lingkungan 

dengan saturation warna yang tinggi, dan manusia yang memiliki sikap extrovert 

dalam ruangan dengan saturation warna yang rendah akan membuatnya tidak 

nyaman. Maka itu untuk menyampaikan pesan visual dengan baik, pengertian atas 

budaya dan kepribadian individu manusia sangat penting (Drew & Meyer, 2008). 

Ini berarti warna tidak memiliki kesan emosional secara otonom, tetapi warna 

dapat mengeluarkan respons fisik dan emosional dalam manusia. 

Contohnya adalah asosiasi warna merah pekat dengan nafsu. Ranjang 

aktor Nicholas Cage dalam film Moonstruck yang berwarna merah pekat, namun 

ini tidak berarti warna merah terbatas pada aktivitas yang memiliki kesan 

bernafsu, tetapi nafsu merupakan salah satu kesan yang dapat muncul ketika 

melihat warna merah, apalagi dengan konteks yang ada. Ini dapat membuat 

audiens mengantisipasikan aktivitas yang akan terjadi (Bellantoni, 2005). 
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Contoh lainnya adalah penggunaan warna ungu. Menurut Wyk (2000) 

warna ungu dianggap penting sebagai warna complementary kepada warna kuning 

dimana karena warna kuning identik dengan cahaya matahari, warna ungu secara 

logis identik dengan kegelapan dan bayangan. Selain dianggap sebagai warna 

kerajaan, warna ungu juga dianggap sebagai warna kematian. Warna ungu juga 

pernah digunakan untuk melambangkan rasa sakit dan penderitaan. (Delong & 

Martinson, 2012) 

2.3.4. Warna dalam film 

Sebelum teknologi Technicolor diciptakan, filmmakers telah berjuang untuk 

mendepiksikan warna dalam film-filmnya. Salah satu caranya adalah memberi tint 

pada film tanpa warna untuk mendapatkan warna yang monochromatic. 

Contohnya adalah film Intolerance milik D. W. Griffith, dimana warna digunakan 

untuk memperbedakan 4 zaman yang ada dalam film tersebut. Benjamin 

Christensen menyadari reaksi psikologis manusia pada warna seperti rasa tegang 

terhadap warna merah atau rasa tenang terhadap warna biru dan menggunakan 

pengetahuan ini untuk memberi warna dalam filmnya, Häxan. 

Penggunaan warna dalam film juga berkembang menjadi cara untuk 

memberi simbolisme atas perasaan atau sikap tokoh. Dalam film Greed oleh Erich 

von Stroheim, di awal kita melihat warna kuning hanya pada benda-benda yang 

melambangkan warna emas atau mahal secara materi. Di akhir film tersebut, 

seluruh layar diberi warna kuning untuk melambangkan perkembangan sikap 

materialistik sang tokoh utama. Dengan perkembangan ini terciptalah cara baru 

untuk bercerita melalui simbol dan metafora visual (Bond, 2015). 
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Warna dapat dipakai oleh filmmakers untuk memberi lapisan makna kepada 

suatu cerita, memberi tafsiran arti lain dalam suatu adegan yang tidak dapat 

diungkapkan melalui kata-kata. Dalam film Philadelphia, tokoh yang diperankan 

Tom Hanks, yang memiliki AIDS (Acquired Immuno Deficiency Syndrome) 

menyanyikan lagu opera yang memiliki tema cinta. Selama ia menyanyi, secara 

perlahan ia disinari oleh sinar merah. Walaupun Hanks bernyanyi tentang cinta 

dan kehidupan, warna merah tersebut menjelaskan realita emosi Hanks : amarah 

dan kepedihan sebagai manusia. (Bellantoni, 2005) 

DeLong & Martinson (2012) mengutip Donis A Dondis dalam 

pernyataannya bahwa karena persepsi warna merupakan bagian paling emosional 

dalam suatu proses visual, warna dapat digunakan untuk mengekspresikan dan 

menguatkan informasi visual yang disampaikan dengan sangat baik (hlm. 46). 

Menurut Botkin (2009), seorang filmmaker juga dapat mengatur simbolisme 

warna dalam film-nya secara berbeda dengan penggunaan warna yang 

konvensional. Contohnya adalah film Black Hawk Down oleh Ridley Scott, 

dimana keamanan direpresentasikan dengan warna biru walaupun warna yang 

biasanya digunakan untuk melambangkan keamanan adalah warm colors. Saat 

tokoh-tokoh dalam film tersebut berada dalam situasi sulit atau perang, warna 

yang terlihat merupakan warm colors seperti merah dan kuning, tetapi setiap kali 

para tokoh berada dalam tempat yang aman, warna film tersebut menjadi 

kebiruan. 
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Gambar 2.10. Warna biru saat situasi tenang dalam film Black Hawk Down. 

 (http://www.isaacbotkin.com/img/color/blackhawk02.jpg) 

 

Gambar 2.11. Warna kekuningan saat perang dalam film Black Hawk Down. 

 (http://www.isaacbotkin.com/img/color/blackhawk04.jpg) 

 

Gambar 2.12. Warna biru saat perang telah usai, menandakan keamanan dalam film Black 

Hawk Down. 

 (http://www.isaacbotkin.com/img/color/blackhawk15.jpg) 
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2.4. Color Script 

Sebuah color script merupakan serangkaian gambar yang menunjukkan 

bagaimana warna akan digunakan dalam suatu animasi (Blazer, 2016). Gambar-

gambar tersebut secara individual dinamakan color key (Carter, 2016). Color 

script mirip dengan script atau storyboard, tetapi memperlihatkan aspek emosi 

dalam sebuah cerita melalui perubahan warna. Perancangan progres emosional 

dalam suatu color script harus dapat menunjukkan momen-momen emosional 

yang intens dan titik balik sebuah cerita. Dalam sebuah color script adegan 

dramatis dan emosi harus diperlihatkan hanya melalui pemilihan warna (Glebas, 

2013) 

Amidi (2011) bercerita tentang bagaimana Ralph Eggleston membuat 

color script formal pertama untuk mengatur bagaimana warna dan emosi akan 

diaplikasikan dalam suatu film, dan bagaimana Tyrus Wong menggunakan 

menghubungkan emosi dengan warna untuk menciptakan atmosfir sebuah hutan 

pada color script untuk film Bambi. Beliau mengatakan bahwa bagi pembuat 

animasi, warna sangat penting untuk mengatur dan menyampaikan suasana yang 

tepat untuk mendukung cerita, dan proses tersebut berawal dari color script. 

Beliau juga mengutip Dice Tsutsumi yang menyatakan bahwa sebuah color script 

dapat dibuat dengan gaya dan cara yang berbeda-beda tetapi color script tidak 

pernah tentang kualitas gambarnya, melainkan bagaimana gambar dan warna 

tersebut dapat dipakai untuk mendukung cerita. Contoh pendukungan cerita 

tersebut dapat dilihat dalam color script untuk film Up. 
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Gambar 2.13. Color script untuk bagian awal film Up yang penuh warna dan cerah. 

 (The Art of Pixar, 2011) 

 

Di bagian awal-awal film Up seperti ilustrasi di Gambar 2.11., dimana 

tokoh Carl sedang senang hidup berdua dengan istrinya Ellie pada awalnya 

dibayangkan berwarna sepia untuk memberi kesan nostalgia, tetapi karena bagian 

tersebut merupakan titik dimana tokoh Carl bahagia, color script untuk adegan 

tersebut diubah menjadi sangat berwarna dan cerah untuk memperlihatkan kesan 

“seperti jatuh cinta pertama kali”. Amidi melanjutkan bahwa warna dunia Carl 

menjadi pudar, gelap dan keabu-abuan menjelang kehilangan tokoh Ellie dan 

seiring berjalannya cerita, warna-warna yang cerah mulai kembali. Warna 

magenta yang ikonik dengan tokoh Ellie pun tidak muncul kembali sampai tokoh 

Carl sampai pada tujuannya, Paradise Falls. 
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Gambar 2.14. Sisa color script dari film Up yang dominan keabu-abuan tetapi makin 

kebawah mulai berwarna cerah. 

 (The Art of Pixar, 2011) 

Proses membuat color script berbeda-beda tergantung seniman yang 

membuatnya. Michael Kurinsky seperti yang dikutip oleh Failes (2015), 

mengatakan bahwa metode pribadi beliau untuk membuat color script adalah 

menonton banyak film, mengambil screenshot dari adegan yang spesifik lalu 

membuat abstraksi dari screenshot tersebut agar yang terlihat hanya warnanya 

saja. Warna ini kemudian dipakai dalam color script yang beliau kerjakan.
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